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ABSTRAK
Pelaksanaan pelayanan yang bermutu menjadi indikator keberhasilan rumah sakit dalam menjamin bahwa

pelayanan kesehatan berjalan dengan adil, efektif, efisien serta berorientasi kepada kepuasan pasien. Pentingya
penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang berbasis mutu menjadi tuntutan bagi pelayanan kesehatan. Untuk
mencapai mutu pelayanan kesehatan yang baik, pentingnya untuk menyusun strategi kebijakan internal rumah
sakit guna mencapai sasaran mutu pelayanan pasien. Penelitian ini disusun dan difokuskan dalam Upaya
mendapatkan strategi kebijakan internal yang memiliki pengaruh penting dalam pelaksanaan mutu pelayanan
kesehatan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Tahapan dalam
penelitian ini yaitu merumuskan masalah penelitian, menelusuri literatur, menilai kualitas penelitian,
menggabungkan hasil dan meletakkan temuan dalam konteks. Penelitian ini menggunakan kerangka PICO
(Population, Intervention, Comparison, Outcome). Artikel yang dipilih dalam rentang waktu tahun 2021 hingga
tahun 2025. Proses pencarian data dilakukan melalui beberapa basis data terindeks, yaitu Google Scholar, PubMed
dan Science Direct. Seluruh proses ini kemudian sajikan menggunakan alur Diagram PRISMA Flow. Hasil
penelitian didapatkan 16 Artikel yang dilakukan analisis. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaan patient
safety yang sesuai standart, pelaksanaan akreditasi pada pelayanan Kesehatan dan penerapan Rekam Medis
Elektronik berpengaruh terhadap mutu pelayanan kesehatan di RS. Kesimpulan dari penelitian ini adalah strategi
Kebijakan Internal yang dapat diimplementasikan dalam Upaya peningkatan mutu pelayanan kesehatan dibagi
menjadi tiga aspek ( patient safety, akreditasi dan Rekam Medik Elektronik). Ketiga aspek hasil penelitian ini
relevan sebagai dasar perumusan kebijakan internal rumah sakit dalam peningkatan mutu pelayanan melalui
penguatan patient safety, pemenuhan standar akreditasi, dan optimalisasi penerapan rekam medis elektronik.

Kata kunci: Mutu, Pelayanan Kesehatan, Rumah Sakit

ABSTRACT

The implementation of quality services is an indicator of a hospital's success in ensuring that healthcare services
are delivered fairly, effectively, efficiently, and with focus on patient satisfaction. The importance of providing
quality-based healthcare services has become a demand for health services. To achieve good quality in healthcare
services, it is crucial to develop internal policy strategies within the hospital aimed at meeting the quality
objectives for patient care. This research is organized and focused on efforts to obtain internal policy strategies
that significantly influence the implementation of quality healthcare services. The research method employs a
Systematic Literature Review (SLR) approach. The stages of this research include formulating, searching the
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literature, assessing the quality of research, combining results, and placing findings in context. This study uses
PICO framework (Population, Intervention, Comparison, Outcome). The selected articles span the years 2021 to
2025. The data search process is conducted through several indexed databases, namely Google Scholar, PubMed,
and Science Direct. The entire process is then presented using a PRISMA Flow Diagram. The research identified
16 articles for analysis. The results of the analysis indicate that the implementation of patient safety that meets
standards, the implementation of accreditation in health services, and the application of Electronic Medical
Records influence the quality of healthcare services in hospitals. The conclusion of this research is that internal
policy strategies that can be implemented to improve the quality of healthcare services are divided into three
aspects ( patient safety, accreditation, and Electronic Medical Records). The findings provide empirical support
for hospital management in formulating internal policies aimed at enhancing service quality through
strengthening patient safety practices, meeting accreditation standards, and optimizing the use of electronic

medical records.

Keywords: Quality, Healthcare, Hospital

PENDAHULUAN
Rumah sakit merupakan institusi pelayanan

kesehatan yang menyelenggarakan  pelayanan
kesehatan perorangan paripurna termasuk fasilitas
perawatan inap serta penanganan kegawatdaruratan
(1). Rumah sakit menjadi bagian sumber daya
kesehatan ~yang penting dalam  menunjang
terlaksananya kegiatan dalam pelayanan kesehatan.
Dalam pelaksanaan pelayanan medis di Rumah Sakit
memiliki karakteristik dan struktur organisasi yang
sangat kompleks. Pelayanan kesehatan di Rumah Sakit
ini didukung berbagai jenis profesional kesehatan, ilmu
dan teknologi kesehatan yang berkembang dengan
cepat. Disamping hal tersebut, di Rumah sakit
memiliki berbagai risiko salah satunya kejadian
needlestick injury (Luka tusuk jarum) yang dapat
disebabkan tindakan tidak aman (unsafe action) dan
pengalaman kerja yang kurang. Pengelolaan yang baik
diperlukan agar dapat menyajikan layanan kesehatan
yang berkualitas dan bermutu.(2)

Rumah sakit dalam menyediakan layanan
kesehatan kepada pasien tidak hanya fokus pada
pelaksanaan pelayanan semata untuk memnuhi
kewajiban, namun juga harus memperhatikan serta
harus memenuhi dimensi mutu pada pelayanan
kesehatan. Pelayanan kesehatan kepada pasien yang
berorientasi terhadap mutu merupakan dasar utama
dalam pelayanan kesehatan, karena mutu secara
langsung berpengaruh terhadap kepuasan pasien,
keselamatan pasien serta keberlanjutan proses bisnis
fasilitas pelayanan kesehatan. Mutu pelayanan
kesehatan mencerminkan kemampuan Rumah sakit
untuk memenuhi standar manajemen serta standar
medis dalam pelayanan kesehatan. Mutu pelayanan
kesehatan berdasarkan Anggraini etal (2021)
menyampaikan dalam penelitiannya bahwa mutu
kesehatan adalah sebuah bentuk kesempurnaan
penyediaan pelayanan kesehatan dengan tujuan untuk

terciptanya kepuasan terhadap pengguna pelayanan
kesehatan yaitu pasien.(3)

Pelaksanaan pelayanan yang bermutu menjadi
indikator keberhasilan rumah sakit dalam menjamin
bahwa pelayanan kesehatan berjalan dengan adil,
efektif, efisien serta berorientasi kepada kepuasan
pasien.  Pentingya penyelenggaraan  pelayanan
kesehatan yang berbasis mutu menjadi tuntutan bagi
penyedia layanan kesehatan terutama Rumah sakit
supaya dapat memenuhi hal tersebut. Selain itu,
pelayanan kesehatan yang bermutu dapat tercapai jika
pelayanan terlaksana sesuai prosedur pelayanan dan
standart kode etik profesi (3) . Upaya penerapan mutu
pelayanan kesehatan di rumah sakit berdasarkan
beberapa penelitian terdahulu dipengaruhi oleh
beberapa hal yaitu penerapan patient safety,
implementasi rekam medik elektronik dan penerapan
akreditasi rumah sakit.

Untuk mencapai mutu pelayanan kesehatan
yang baik, pentingnya untuk menyusun strategi
kebijakan internal rumah sakit guna mencapai sasaran
mutu pelayanan pasien. Penelitian sebelumnya yang
telah dipaparkan membahas beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi tercapainya mutu pelayanan
kesehatan di rumah sakit. Dari hal tersebut penelitian
ini disusun dan difokuskan dalam Upaya mendapatkan
strategi kebijakan internal yang memiliki pengaruh
penting dalam pelaksanaan mutu pelayanan kesehatan.
Oleh karena hal tersebut, perlu dilaksanakan penelitian
telaah sistematis terhadap bukti ilmiah yang membahas
strategi  kebijakan internal  khususnya terkait
pelaksanaan patient safety, penerapan rekam medik
elektronik dan pelaksanaan akreditasi dalam upaya
peningkatan mutu pelayanan rumah sakit.

Dari sisi teoretis, penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian administrasi
dan manajemen rumah sakit dengan merangkum serta
mensintesis bukti ilmiah mengenai kebijakan internal
yang berhubungan dengan mutu pelayanan kesehatan.
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Melalui pendekatan Systematic Literature Review,
penelitian ini mengkaji secara terpadu peran patient
safety, akreditasi rumah sakit, dan penerapan rekam
medis elektronik sebagai elemen kebijakan internal
yang memengaruhi mutu pelayanan. Hasil sintesis ini
diharapkan dapat memperkaya pemahaman konseptual
serta menjadi rujukan dalam pengembangan kerangka
teoretis kebijakan internal yang berorientasi pada
peningkatan mutu pelayanan rumah sakit.

MATERI DAN METODE
Penulis melakukan penelitian ini menggunakan

pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Metode ini dirasa mampu mensintesis literatur yang
beragam tanpa membatasi metode penelitian tertentu.
Teknik pengambilan dan Analisis data menggunakan
tahap sesuai dengan pedoman penyusunan systematic
review. Tahapan dalam penelitian ini yaitu
merumuskan masalah penelitian, menelusuri literatur,
menilai kualitas penelitian, menggabungkan hasil dan
meletakkan temuan dalam konteks. Kerangka
penelitian ini dengan kerangka PICO (Population,
Intervention, Comparison, Outcome) sebagai dasar
dalam menentukan kriteria inklusi dan eksklusi studi

yang dianalisis, ditunjukkan pada Tabel 1. Penelitian
ini dilakukan dengan cara menelusuri dan menyeleksi
data dari berbagai hasil studi yang berasal dari berbagai
lokasi di seluruh dunia. Artikel yang dipilih merupakan
penelitian yang diterbitkan dalam rentang waktu tahun
2021 hingga tahun 2025. Proses pencarian data
dilakukan melalui beberapa basis data terindeks, yaitu
Google Scholar, PubMed dan Science Direct, dengan
menggunakan kombinasi kata kunci (“Kebijakan” OR
“policy”) AND (“Strategi” AND “Strategic”’) AND
(“MUTU” OR “Quality”) AND (“Rumah Sakit” OR
“Hospital”) AND (“Patient Safety”’) AND (“Electronic
Medical Record” OR “Rekam Medis Elektronik”) OR
(“Akreditasi” OR “Accreditation”)

Artikel yang disertakan dalam penelitian ini
merupakan publikasi berbahasa Inggris atau Indonesia
yang membahas Kebijakan maupun strategi dalam
peningkatan mutu pelayanan kesehatan yang terkait
dengan penerapan keselamatan pasien, Rekam Medis
Elektronik dan Akreditasi, Dimana artikel tersebut
tersedia dalam bentuk teks lengkap. Seluruh proses ini
kemudian sajikan menggunakan alur Diagram
PRISMA Flow (Gambar 1)

Tabel 1. PICO

Komponen PICO

Isi

P:Population

Seluruh Rumah Sakit

I:Intervention

Kebijakan penerapan Standart Patient Safety, Rekam
Medis Elektroni dan penerapan Akreditasi

C:Comparison

Belum/ Tidak menerapkan kebijakan Standart Patient
Safety, Rekam Medis Elektronik dan penerapan
Akreditasi

O:Outcomes

Mutu Pelayanan Kesehatan
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Artikel pencarian database

v

Penghapusan Artikel ganda

A 4
Hasil Artikel yang tersaring

Artikel yang dikecualikan
Judul Tidak sesuai
Tidak dalam Bahasa Indonesia/Inggris

—» | Artikel tidak full-text
A 4
Artikel yang layak Artikel full-text yang dikeluarkan dengan
L »| alasan

v

Acrtikel yang diikutkan dalam
systematic literatur review (n= 16)

Gambar 1. PRISMA Flow

Data dari artikel yang sudah terpilih dilakukan
penilaian kualitas artikel dengan menggunakan
formulir standart yang memuat informasi mengenai
identitas artikel, metode penelitian, tantangan yang
ditemukan, serta strategi yang dilaporkan. Selain itu
artikel yang dipilih akan dilakukan penilaian kualitas
penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan
penilaian kritis berdasarkan daftar tilik Critical
Appraisal Checklist for Cross-sectional Study (Center
for Evidence Based Management, 2014; NHS,
2004;2006). Proses analisis dilakukan dengan
pendekatan tematik untuk mengelompokkan berbagai
hambatan ke dalam aspek teknis, sumber daya
manusia, dan organisasi/kebijakan, sekaligus

memetakan strategi implementasi yang sesuai dengan
tantangan tersebut. Dalam proses tersebut didapatkan
16 artikel yang sesuai dengan PICO, kriterian inklusi
dan ekslusi serta yang lolos penilaian kualitas dengan
menggunakan daftar tilik Critical Appraisal yang
dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 menggambarkan artikel yang digunakan dalam
analisis Sistematik Literatur review yang dilakukan
terhadap 16 Artikel. Tabel 2 berisi penulis, tahun terbit,
metode penelitian, fokus penelitian dan hasil penelitian
yang dilakukan.
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Tabel 2. Daftar 16 Artikel

No

Penulis

Tahun

Fokus
Penelitian

Metode

Hasil Utama

Phonna, et.al.

2021

Akreditasi
terhadap Mutu

Kualitatif

Temuan penelitian ini menunjukkan akreditasi
memberikan pengaruh positif terhadap kualitas
pelayanan kesehatan, yang ditandai dengan
pelayanan yang dilaksanakan sesuai standar,
peningkatan mutu serta keselamatan pasien, dan
meningkatnya tingkat kepuasan pasien.(4)

Dalfian, et.al.

2021

Patient Safety
terhadap Mutu

Kuantitatif

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
secara umum 58,6% responden menilai
penerapan keselamatan pasien sudah berjalan
dengan baik. Untuk mutu pelayanan pasien,
66,2% responden menyatakan kualitas layanan
sudah baik, sementara 33,8% lainnya menilai
belum  baik. Hasil penelitian  juga
mengindikasikan adanya hubungan yang
signifikan antara pelaksanaan keselamatan
pasien dengan mutu berbagai layanan, meliputi
pelayanan obat, instalasi farmasi, gizi,
laboratorium, dan radiologi.(5)

Muhani, et.al.

2021

Patient Safety
terhadap Mutu

Kuantitatif

Penelitian ini  menunjukkan bahwa para
responden menilai mutu pelayanan gizi berada
pada kategori baik, dan diketahui adanya
keterkaitan antara penerapan patient safety
dengan mutu layanan gizi, dibuktikan dengan p-
value 0,011 dan OR 2,984. Temuan tersebut
menegaskan  bahwa  keselamatan  pasien
memiliki peran penting dalam menentukan
kualitas pelayanan gizi. Secara keseluruhan,
hasil  penelitian ~ menunjukkan  adanya
keterkaitan yang signifikan antara implementasi
patient safety dengan mutu pelayanan gizi pada
ruang rawat inap di Rumah Sakit Pertamina
Bintang Amin Bandar Lampung (6)

Adnan, et.al.

2021

Patient Safety
terhadap Mutu

Kuantitatif

Hasil studi mengindikasikan adanya hubungan
signifikan antara penerapan keselamatan pasien
dan kualitas pelayanan pemberian obat pada
pasien rawat inap di Rumah Sakit Pertamina
Bintang Amin Bandar Lampung tahun 2021.
Temuan ini didukung oleh nilai p sebesar 0,036
(<0,05) dengan odds ratio (OR) 0,2694.

Pasinringi, et.al.

2021

Akreditasi
terhadap Mutu

Kuantitatif
dengan
pendekatan cross
sectional study

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian
pasien, manajemen penggunaan obat, edukasi
pasien dan keluarga, pencegahan serta
pengendalian infeksi, serta pengelolaan fasilitas
dan keselamatan memiliki keterkaitan dengan
tingkat akreditasi rumah sakit, sedangkan
layanan pasien tidak. Oleh karena itu, setiap
rumah sakit diharapkan terus meningkatkan
mutu pelayanan dan pencapaian
akreditasinya.(7)

Joseph,et.al.

2021

Akreditasi
terhadap Mutu

Kuantitatif
dengan
pendekatan cross
sectional study

Studi ini menegaskan bahwa akreditasi berperan
penting dalam memperkuat manajemen rumah
sakit serta meningkatkan mutu layanan dan
keselamatan pasien. Temuan menunjukkan
adanya perbaikan pada berbagai aspek mutu,
termasuk kepuasan pasien, koordinasi staf,
pencegahan  infeksi,  dokumentasi, dan
pengelolaan fasilitas (8)

Ibrahim, et.al.

2022

RME terhadap
mutu

Kuantitatif
dengan
pendekatan
desain quasi
eksperimental

Sebanyak 321 pasien menyatakan bersedia
mengikuti penelitian ini. Analisis menunjukkan
adanya perbedaan bermakna pada kepuasan
umum dan aspek komunikasi, di mana dengan
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No

Penulis

Tahun

Fokus
Penelitian

Metode

Hasil Utama

EMR mencatat tingkat kepuasan pasien yang
lebih baik(9)

Solehudin & 2023

Sihura

Akreditasi
terhadap Mutu

Kuantitatif
dengan
pendekatan cross
sectional study

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai
Greenhouse—Geisser sebesar 0,035 (<0,05),
yang berarti akreditasi berpengaruh terhadap
mutu pelayanan rumah sakit. Temuan ini juga
memperlihatkan adanya kecenderungan
peningkatan mutu layanan dari Januari hingga
Desember 2022. (10)

Gabriella, et.al.

2023

RME terhadap
Mutu

Kuantitatif
dengan
pendekatan cross
sectional study

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa seluruh
responden memiliki tingkat pengetahuan yang
sangat baik mengenai RME, yang didukung oleh
fakta bahwa setiap tenaga yang
menggunakannya telah mendapatkan pelatihan
sebelumnya. Implementasi RME memberikan
kontribusi  terhadap peningkatan  kualitas
pelayanan sebesar 92,5%. Selain itu, mutu RME
di RSIA Permata Sarana Husada dinilai sangat
baik dengan tingkat pencapaian mencapai
99,16%. Selain itu, penggunaan RME berperan
dalam meningkatkan aspek keselamatan pasien
hingga 95,5%. Secara keseluruhan, variabel
yang dianalisis yaitu kualitas pelayanan, mutu,
dan keselamatan pasien menunjukkan adanya
hubungan dengan ketersediaan RME. (11)

10

Setiatin,et.al.

2024

RME terhadap
Mutu

Kuantitatif

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
implementasi RME di Rumah Sakit X mampu
meningkatkan mutu pelayanan rawat jalan
melalui penyediaan data pasien yang lebih cepat,
akurat, dan relevan. Meskipun pengaruhnya
terhadap mutu tercatat sebesar 17,2%, kualitas
layanan tetap terbantu dengan proses kerja yang
lebih efisien. Namun, mutu pelayanan masih
dipengaruhi kendala down time sistem sehingga
diperlukan peningkatan kapasitas petugas dan
penanganan khusus terhadap masalah jaringan.
(12)

11

Alraimi, et.al.

2024

Akreditasi
terhadap Mutu

Kuantitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
standar akreditasi JCI berpengaruh positif secara
signifikan terhadap peningkatan mutu pelayanan
kesehatan di rumah sakit. Selain itu, pelaksanaan
pengendalian  administratif ~ juga terbukti
memberikan efek signifikan terhadap kualitas
layanan. Temuan ini menegaskan bahwa
kepatuhan terhadap standar akreditasi dan tata
kelola administratif menjadi faktor penting
dalam memperkuat mutu pelayanan kesehatan.
(13)

12

Zabin,et.al.

2024

Akreditasi
terhadap Mutu

Kuantitatif
dengan
pendekatan cross
sectional study

Hasil penelitian yang melibatkan 180 perawat
menunjukkan dampak hasil positif pada
peningkatan mutu layanan rumah sakit terkait
pelaksanaan  akreditasi  JCl.  Mayoritas
responden  menilai  akreditasi membantu
optimalisasi sumber daya dan penguatan standar
profesional. Analisis statistik juga menegaskan
bahwa kepemimpinan, perencanaan strategis,
dan keterlibatan staf menjadi faktor kunci yang
mendorong perbaikan mutu. (14)

13

Wardana, et.al.

2025

RME terhadap
Mutu

Kualitatif

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
penggunaan RME di RS PKU Muhammadiyah
Gombong berkontribusi dalam peningkatan
mutu layanan rawat jalan, terutama dalam
mengurangi waktu tunggu pasien. Namun, dari
sisi  performance, mutu layanan masih
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Tahun Fokus

Penelitian

No Penulis

Metode

Hasil Utama

dipengaruhi oleh akses internet yang tidak selalu
stabil, terutama ketika kunjungan pasien
meningkat. Pada aspek information, beberapa
fitur di menu dokter dan farmasi masih
memerlukan perbaikan supaya mutu pelayanan
semakin optimal. Sementara itu, dari aspek
economy, control, efficiency, dan service,
penerapan RME dinilai sudah berjalan baik dan
mendukung  peningkatan ~ mutu  secara
keseluruhan.. (15)

14  Khairani, etal. 2025 Patient Safety

terhadap Mutu

Kuantitatif

Analisis penelitian yang diperkuat hasil uji
statistik memperoleh nilai p sebesar 0,017 (p <
0,05), sehingga menandakan adanya keterkaitan
antara pelaksanaan manajemen keselamatan
pasien dengan kualitas pelayanan kesehatan.
Artinya, peningkatan penerapan patient safety
sejalan dengan membaiknya mutu pelayanan di
ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Madina
Bukittinggi. (16)

15 Rohmatin, etal. 2025 RME terhadap

Mutu

Kualitatif

Temuan penelitian  menunjukkan  bahwa
penerapan Rekam Medis Elektronik (RME) di
RSAU dr. Efram Harsana berdampak pada
meningkatnya efektivitas layanan, penggunaan
sumber daya yang lebih efisien, serta pelayanan
yang lebih tepat waktu. Sistem ini juga berperan
dalam melindungi keamanan dan kerahasiaan
informasi pasien, sekaligus mendorong layanan
yang lebih merata di lingkungan rumah sakit.
Hal tersebut menegaskan bahwa RME menjadi
sarana penting dalam upaya mencapai tujuan
peningkatan mutu pelayanan kesehatan. (17)

16  Meilani, et.al. 2025 RME terhadap

Mutu

Kualitatif

Hasil studi menunjukkan bahwa implementasi
RME di RSUD Ibu Fatmawati Soekarno
berkontribusi pada perbaikan kualitas layanan
rawat jalan, terutama terkait peningkatan
efisiensi kerja dan ketertiban dokumentasi
tindakan medis (18)

Arah Kebijakan Internal

Hasil analisis Sistematik Literatur review
yang dilakukan terhadap 16 Artikel menunjukkan
bahwa arah kebijakan Internal untuk meningkatkan
mutu pelayanan Kesehatan dikelompokkan dalam tiga
aspek utama. Aspek yang dapat ditetapkan dan
ditingkatkan sebagai Upaya peningkatan mutu
pelayanan Kesehatan yaitu pelaksanaan patient safety
yang sesuai standart, pelaksanaan akreditasi pada
pelayanan Kesehatan dan penerapan Rekam Medis
Elektronik. Ketiga aspek tersebut menjadi landasan
yang dapat dirancang, diperkuat, dan dijalankan oleh
fasilitas pelayanan kesehatan. Upaya peningkatan mutu
terutama  terlihat melalui  penerapan  prinsip
keselamatan pasien yang sesuai standar, pelaksanaan
akreditasi sebagai mekanisme penjaminan mutu, serta
penggunaan rekam  medis elektronik  untuk
memperbaiki alur pelayanan dan dokumentasi klinis.

Ketiga aspek tersebut saling berkaitan erat, di mana
penerapan keselamatan pasien membentuk fondasi
utama yang memastikan setiap langkah klinis bebas
risiko, sementara akreditasi berfungsi sebagai
pengawas eksternal untuk menjaga konsistensi standar
nasional. Penggunaan rekam medis elektronik semakin
mempercepat proses ini dengan menyediakan data real-
time yang akurat, sehingga mengurangi kesalahan
manusia dan memperpendek waktu respons medis.
Pendekatan internal ini tidak hanya memenuhi tuntutan
regulasi, tetapi juga mendorong inovasi berkelanjutan
di fasilitas kesehatan.

Patient Safety Pelayanan Kesehatan

Berdasarkan artikel penelitian yang ditelaah,
dapat diidentifikasi bahwa penerapan patient safety
memiliki pengaruh terhadap mutu pelayanan kesehatan
di rumah sakit. Patient safety atau keselamatan pasien
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merupakan suatu sistem yang dirancang untuk
menjamin pelayanan yang lebih aman, yang mencakup
kegiatan asesmen risiko, identifikasi dan pengelolaan
risiko pasien, serta pelaporan dan analisis insiden.
Patient safety melibatkan kemampuan sebuah institusi
pelayanan Kesehatan untuk belajar dari kejadian
insiden dan pelaksanaan tindak lanjut dari kejadin
insiden ini. Kegiatan ini berupaya untuk mencari solusi
untuk mengurangi timbulnya risiko dan Upaya
pencegahan supaya tidak terjadi cedera yang
disebabkan oleh kesalahan akibat pelaksanaan
Tindakan layanan Kesehatan (19). Berdasarkan temuan
pada beberapa artikel diatas menegaskan bahwa patient
safety (keselamatan pasien) memiliki peran penting
dalam menentukan kualitas pelayanan kesehatan.
Penelitian dari artikel dari table di atas menyimpulkan
adanya hubungan signifikan antara pelaksanaan patient
safety dan mutu pelayanan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Indah et al. (2023) yang melaporkan bahwa
keselamatan pasien dalam ketepatan identifikasi pasien
berpengaruh terhadap mutu pelayanan kesehatan
selama masa pandemi Covid-19, dengan nilai p-value
< 0,05. Hasil tersebut menegaskan adanya perbedaan
yang signifikan antara penerapan patient safety dan
mutu pelayanan kesehatan pada periode pandemi
Covid-19.

Akreditasi Pelayanan Kesehatan

Berdasarkan proses analisis  Sistematik
Literatur review dari artikel penelitian yang didapatkan
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Akreditasi pada
pelayanan kesehatan dalam hal ini Rumah Sakit
berpengaruh terhadap mutu pelayanan Kesehatan di
Rumah Sakit. Sebuah proses akreditasi di rumah sakit
dapat mendorong perbaikan sistem manajemen secara
keseluruhan, oleh karena itu pelayanan kesehatan akan
menjadi lebih terstruktur dan meningkatkan mutu
dalam pelayanan kesehatan bagi pasien. Standar
akreditasi memaksa institusi kesehatan dalam hal ini
RS untuk menerapkan standar operasional prosedur
(SOP) secara ketat pada pelaksanaan pelayanan
kesehatan maupun dalam pelaksanaan kegiatan
penunjang dan manajemen. Hal ini sesuai dengan
penelitian Fernandes,et.al (2021) yang dilakukan di
puskesmas menyampaikan bahwa pelaksanaan
akreditasi memiliki pengaruh yang baik bagi mutu
pelayanan. Setelah akreditasi dilaksanakan, mutu
pelayanan kesehatan di Puskesmas Pasir Panjang
tergolong baik, dengan nilai mencapai 82,08%. (20)

Penerapan Rekam Medis Elektronik

Hasil systematic literature review dari
berbagai artikel penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Rekam Medis Elektronik (RME)

berkontribusi signifikan sebagai upaya peningkatan
mutu pelayanan kesehatan. Kesimpulan ini konsisten
dengan penelitian Cahyani et al. (2024). Rekam Medis
Elektronik memiliki peran penting dalam peningkatan
mutu pelayanan kesehatan. Rekam Medis Elektronik
dapat mengurangi serta meminimalkan ketidak
lengkapan pengisian rekam medis pasien, selain itu
RME dapat mendukung terciptanya kepuasan pasien
dalam mendapatkan pelayanan kesehatan.
Implementasi Rekam medis Elektronik (RME) dapat
menyediakan data pasien yang terdokumentasi secara
sistematis sehingga dapat memudahkan tenaga
kesehatan dalam menelusuri riwayat pelayanan pasien.
Pelayanan kesehatan kepada pasien akan menjadi lebih
cepat, tepat dan berkesinambungan. Peran RME tidak
hanya berfungsi sebagai alat administrasi saja tapi juga
mendorong mutu pelayanan dengan mengurangi
potensi kesalahan pencatatan yang kerap terjadi pada
system rekam medis biasa.(21)

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain
keterbatasan jumlah artikel yang dianalisis serta variasi
desain dan konteks penelitian pada masing-masing
studi, sehingga hasil kajian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini
hanya menggunakan artikel dalam rentang waktu
2021-2025 dan sumber basis data tertentu, sehingga
masih dimungkinkan adanya temuan relevan dari
sumber lain yang belum teridentifikasi.

PENUTUP

Berdasarkan hasil Systematic Literature
Review, dapat disimpulkan bahwa strategi kebijakan
internal yang berpengaruh terhadap mutu pelayanan
kesehatan di rumah sakit mencakup tiga aspek utama,
yaitu pelaksanaan patient safety sesuai standar,
pelaksanaan akreditasi pelayanan kesehatan, dan
penerapan Rekam Medis Elektronik. Ketiga aspek
tersebut secara konsisten ditemukan dalam literatur
yang dianalisis sebagai faktor yang berhubungan
dengan peningkatan mutu pelayanan kesehatan.
Penelitian ini memiliki relevansi kebijakan sebagai
dasar bagi manajemen rumah sakit dalam merumuskan
dan menguatkan kebijakan internal yang berfokus pada

penerapan patient safety, pemenuhan standar
akreditasi, dan pengembangan Rekam Medis
Elektronik guna mendukung peningkatan mutu

pelayanan kesehatan.
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